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PERPENDEK DURASI GELOMBANG 3 COVID-19

Meski Lebih Siap, Tak Boleh Diremehkan

Ketua Harian Satgas Pe-

nanganan Covid-19 Kota Yogya

Heroe Poerwadi, menjelaskan

varian Omicron memang patut di-

curigai sebagai penyebab melon-

jaknya temuan kasus akhir-akhir

ini. ”Kalau dilihat dari awal

Februari sampai sekarang, lon-

jakannya bisa berkali-kali lipat.

Dulu kan hanya lima atau tidak

lebih dari sepuluh kasus per hari,

tetapi sekarang sudah di atas 100

kasus per hari. Ciri-ciri Omicron

memang kecepatan penularannya

tinggi,” urainya, Jumat (11/2).

Di samping itu, tipologi temuan

baru juga sudah mulai bergeser.

Jika sebelumnya sebagian besar

dari riwayat perjalanan maupun

skrining rumah sakit, kini justru

hasil tracing kontak erat.

Terutama jika dalam satu keluar-

ga ada yang terkonfirmasi positif

Covid-19, maka setelah seluruh

anggota keluarga ditracing ter-

nyata semuanya positif.

Heroe mengaku, jumlah orang

yang ditracing pun kini tidak di-

batasi. Seluruhnya disesuaikan

dengan orang yang masuk kate-

gori kontak erat. Jika dalam

pertemuan yang lebih dari 30

menit dengan ruangan tertutup

dan salah satu pesertanya dinya-

takan positif Covid-19, maka selu-

ruh peserta masuk kategori kon-

tak erat dan harus turut ditrac-

ing. ”Yang pasti, keluarga dalam

satu rumah juga ikut ditracing se-

mua. Jadi tidak ada batasan jum-

lah yang ditracing asalkan dia

kontak erat,” urainya.

Dari total temuan kasus Covid-

19 saat ini, diakuinya 85 persen

merupakan orang tidak bergejala.

Sedangkan yang bergejala pun

cukup ringan seperti batuk ke-

ring. Sebagian besar pun men-

jalani isolasi mandiri baik di

rumah, shelter terpadu maupun

hotel. Sedangkan yang menjalani

perawatan di rumah sakit cukup

rendah. Banyaknya penyintas

Covid-19 yang tidak merasakan

gejala apa pun tersebut dinilai

karena ketahanan tubuhnya

cukup bagus.

Kendati demikian, virus terse-

but bisa membahayakan bagi

warga yang ketahanan tubuhnya

rendah. Di antaranya warga lan-

jut usia (lansia), warga dengan pe-

nyakit penyerta atau komorbid

serta anak-anak. Oleh karena itu,

imbuh Heroe, masyarakat tetap

tidak boleh meremehkan Covid-19

karena pandemi belum berakhir.

”Artinya, penerapan protokol ke-

sehatan harus benar-benar lebih

ketat lagi. Yang paling wajib ialah

jangan pernah melepas masker.

Kemudian batasi pengunjung ser-

ta batasi aktivitas di luar rumah,”

imbaunya.

Beberapa kesiapan yang telah

dilakukan satgas ialah pemerata-

an konsentrator oksigen di setiap

fasilitas layanan kesehatan,

penyediaan fasilitas isolasi mau-

pun ruang perawatan khusus.

Posko atau satgas di wilayah juga

telah diminta meningkatkan

pengawasan yang ada di kawasan

masing-masing. (Dhi)-f

PERKETAT PENUMPANG KERETAAPI

KRL Yogya-Solo Wajibkan Masker Ganda
YOGYA (KR) - Seiring pem-

berlakuan PPKM level 3 di

wilayah DIY, moda transportasi

kereta api turut memperketat

kebijakan bagi penumpang. Ter-

utama penumpang lokal KRL

Yogya-Solo yang wajib mengena-

kan masker ganda.

Vice President Corporate Se-

cretary KAI Commuter Anne

Purba, menjelaskan operasional

layanan KRL Yogya-Solo pada

pemberlakuan masa PPKM level

3 mulai 8 Februari lalu berop-

erasi secara normal. ”Meski

demikian sejumlah pengetatan

dalam protokol kesehatan akan

dilakukan untuk kesehatan se-

luruh pengguna KRL,” tandas-

nya, Jumat (11/2).

Aturan dan protokol kesehatan

di masa PPKM level 3 ini merujuk

kepada Surat Edaran Kemen-

terian Perhubungan Nomor 97

Tahun 2021 tentang Petunjuk

Pelaksanaan Perjalanan Orang

Dalam Negeri dengan Transpor-

tasi Perkeretaapian Pada Masa

Pandemi Covid-19. Para penggu-

na KRL wajib menggunakan

masker ganda dengan masker

medis dilapis masker kain di luar.

Selain itu, imbuh Anne, para

pengguna juga dapat menggu-

nakan masker dengan filtrasi di

atas 93 persen antara lain N95,

KN95, dan KF94. ”Kami menga-

jak para pengguna mempersiap-

kan masker sesuai ketentuan se-

belum masuk stasiun agar tidak

dicegah untuk masuk. Selain itu

pengguna juga tetap diminta

menyiapkan sertifikat vaksin

melalui aplikasi PeduliLindungi

ataupun secara fisik untuk di-

perlihatkan kepada petugas se-

bagai syarat naik KRL,” urainya.

Sementara protokol lain yang

sudah berjalan seperti sebelum-

nya juga tetap berlaku. Seperti

tidak berbicara secara langsung

maupun melalui sambungan

telepon selama berada di dalam

KRL. Hal ini untuk mengurangi

penyebaran Covid-19 melalui

droplet atau cairan mulut yang

keluar pada saat berbicara. Se-

dangkan anak usia di bawah li-

ma tahun yang menggunakan

KRL diimbau hanya dalam ke-

perluan yang sangat mendesak.

Begitu pula bagi anak usia 5-12

tahun pun harus didampingi

orangtua.

Jam operasional KRL Yogya-

Solo pada masa PPKM level 3 ju-

ga tidak berubah yakni pukul

05.00 hingga 18.30 WIB dengan

20 perjalanan KRL setiap hari.

Mobilitas pengguna KRL juga

masih terpusat di jam sibuk pagi

dan sore hari, sehingga pada

waktu-waktu tersebut ada

potensi kepadatan di stasiun

maupun kereta. ”Untuk itu,

petugas di stasiun akan melaku-

kan antrean penyekatan guna

membatasi jumlah orang yang

dapat naik ke kereta. Agar ter-

hindar dari antrean ini, penggu-

na dapat mengikuti informasi

kepadatan stasiun dan posisi re-

al time KRL melalui aplikasi

KRL Access,” paparnya.   (Dhi)-f

RS BETHESDAYOGYAKARTA

Raih Gold Status Penanganan Stroke

YOGYA (KR) - RS Be-

thesda Yogyakarta meraih

Penghargaan Angels  ”Gold

Status” dari World Stroke

Organization. Penghargaan

sebagai bentuk apresiasi

bagi RS Bethesda yang me-

miliki tim stroke multi disi-

plin yang berdedikasi dan

berkomitmen dalam prak-

tik pelayanan stroke. 

”Penghargaan ini mema-

cu kita untuk terus mening-

katkan layanan sebagai RS

yang terbukti siap melayani

kasus-kasus stroke,” tutur

Direktur RS Bethesda Yog-

yakarta, dr Purwoadi Sujat-

no SpPD, FINASIM, MPH

saat menerima pengharga-

an yang diserahkan Shub-

chan selaku Angels Kon-

sultan, Jumat (11/2) di Kli-

nik Saraf Lt 1 RS Bethesda.

Didampingi Ketua Tim

Stroke RS Bethesda dr

Yohan Budi Hartanto SpS,

dr Laksmi SpS dan dr Tri

Wahyudi SpS, dr Purwoadi

menyebutkan di Indonesia,

stroke  penyebab kematian

nomor 1, dan dengan ting-

kat disabilitas tinggi men-

capai 65 persen. ”Tantang-

an dalam hal beban stroke

yang tinggi, dan kesenjang-

an yang signifikan dalam

jumlah pusat penanganan

stroke dan rumah sakit siap

stroke,” jelasnya.
Lebih lanjut Shubchan

menyebutkan, RS Bethesda
sebagai RS pertama yang
meraih Gold Status dan ke-
12. ”Harapan pelayanan te-
rus ditingkatkan menjadi
platinum hingga tertinggi
center of excellence,” ujarnya

Dijelaskan program
‘Angels Initiative’ dilun-
curkan guna meningkatkan
sistem perbaiki penangan-
an stroke di Indonesia, ker-
jasama antara Perdossi
(Perhimpunan Dokter Spe-
sialis Saraf Indonesia), PT
IQVIA Solutions Indonesia,
dan PT Boehringer Ingel-
heim Indonesia, serta
didukung oleh World Stroke
Organization (WSO) dan
European Stroke Orga-
nization (ESO).           (Vin)-f

Ditlantas Polda DIY Gelar PSA
YOGYA (KR) - Direk-

torat Lalu Lintas (Ditlantas)

Polda DIY, Kamis (10/2)

menggelar program pen-

didikan anak usia dini Polisi

Sahabat Anak (PSA).

Kegiatan diikuti 25 siswa-

siswi Taman Kanak-kanak

(TK) Bias Jalan Palagan,

Sleman. Peserta PSA diper-

kenalkan mengenai rambu-

rambu lalu lintas dan pe-

mahaman mengenai pen-

tingnya menggunakan helm

saat mengendarai sepeda

motor. Selain itu, peserta

PSA diberi kesempatan

berpatroli menggunaan

kendaraan dinas, baik sepe-

da motor maupun mobil.

”Peserta PSA mengikuti

acara dengan penuh sema-

ngat,” jelas Kasubdir Kam-

sel Ditlantas Polda DIY

AKBPArief Murtadlo SH.

Arief Murtadlo menge-

mukakan kegiatan PSA

bertujuan agar siswa-siswi

mengenal peraturan dan

rambu-rambu lalu lintas

serta lebih mendekatkan

diri dengan petugas ke-

polisian. Hal itu penting un-

tuk menghilangkan kesan

bahwa polisi itu kurang

bersahabat dengan anak-

anak. Padahal, polisi senan-

tiasa berusaha menjadi sa-

habat anak-anak sebagai

wujud dari fungsi pelayan

dan pelindung masyarakat.

Selain diajarkan mengenai

tata tertib berlalulintas,

siswa-siswi TK Bias juga di-

ajari mengenai pangkat

anggota polisi, mulai dari

Tamtama, Bintara, hingga

Perwira. ”Kegiatan serupa

akan terus digelar agar

anak-anak mengenal

tiblantas sejak dini,” jelas

Arief Murtadlo.         (Hrd)-f

BukuWarung Dukung UMKM Maju

YOGYA (KR) - Sebagai start-up teknologi yang berkon-

tribusi memajukan ekonomi digital Indonesia dengan

memberdayakan UMKM, BukuWarung terus memperku-

at jaringan dan kerja sama dengan instansi terkait.

Berdiri sejak 2019, pengguna BukuWarung sudah men-

cakup kurang lebih 7 juta pelaku UMKM.

”Saat ini kita sedang menggeber program Roadshow dan

diinisiasi Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah

Provinsi Jawa Tengah. Kedatangan di Yogya juga untuk

menjajagi kerja sama dengan instansi terkait,” tutur PR

Manager BukuWarung Maisha Ardani, saat audiensi di

Redaksi KR, Jumat (11/2).

Maisha didampingi Government Relations and

Partnership Manager, Gusti Raganata,  menyebutkan pro-

gram roadshow di Jawa Tengah dengan Fasilitasi Pe-

ningkatan Akses Pembiayaan melalui Literasi Keuangan

serta Studi Kelayakan Usaha bagi UMKM. ”Penyuluhan

untuk 1000 UMKM dari Sukoharjo, Salatiga, Semarang,

Pati dan penjuru Jawa Tengah lainnya,” jelasnya.

BukuWarung, lanjut Maisha, bisa menjadi solusi pemec-

ahan  permasalahan UMKM dengan berbagai kelebihan

fitur yang dimiliki mulai dari pencatatan pembukuan se-

cara digital, transaksi produk digital, pembayaran hingga

akses pembiayaan online.

”Juga tersedia fitur pencatatan transaksi, pengelolaan

stok, pengingat utang piutang maupun bisa melakukan

penjualan dan pembayaran pulsa, token listrik, paket da-

ta, top up e-wallet, tagihan listrik, BPJS, PDAM maupun

voucher game. Dengan fitur yang terintegrasi, UMKM

bisa cepat mengembangkan potensi dan memperluas jejar-

ing yang ada,” ujarnya. Maisha menyebutkan kegagalan

UMKM dalam pengembangan potensi karena masih de-

ngan cara manual. (Vin)-f

YOGYA (KR) - Satgas Penanganan Covid-19 Kota
Yogya meminta masyarakat agar tidak meremehkan
perkembangan kasus saat ini. Kendati dari aspek men-
tal dan infrastruktur jauh lebih siap dibanding gelom-
bang 2 lalu namun kondisi saat ini tetap tidak boleh di-
remehkan.

KR-Juvintarto

Maisha dan Gusti menunjukkan fitur BukuWarung,

saat audiensi di Redaksi KR.

KR-Juvintarto

dr Purwoadi Sujatno SpPD, didampingi Tim Stroke

RS Bethesda menerima penghargaan.

KR-Istimewa

Siswa-siswi TK Bias Palagan mengikuti PSA di hala-

man Ditlantas Polda DIY. 


